Journal of Islamic and Contemporary Psychology (JICOP)
Volume 2, No.1, Juni 2022

HUBUNGAN ANTARA FEAR OF MISSING OUT DENGAN
KECANDUAN MEDIA SOSIAL

Salwa Nafisal, Irma Kusuma Salim?

Fakultas Psikologi, Universitas Islam Riau, Indonesia.
JI. Kaharuddin Nasution Km. 11 No. 113 Pekanbaru, Indonesia
!Corresponding author : salwanafisa3@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between Fear of Missing Out and
social media addiction in stdents at the Islamic University of Riau. The hypothesis
in this study is positive and significant relationship between fear of missing out and
social media addiction in student at the Islamic University of Riau. Subjects in this
study amounted to 100 people who are student with age range of 19-25 years.
Data collection uses a fear of missing out scale of 21 items and a social media
addiction items. The analytical method used in this research is Spearman Rank
Order correlation analysis. The results of statistical analysis obtained a correlation
value of 0.264 (>0.05) with a significan 0.008 (p<0.05). The result of this tudy
obtained a value of R = 0.304 with p < 0.005 which is 0.092, this indicates that
there is a significant positive relationship between fear of missing out and sosial
media addiction in students at the Islamic University of Riau. That is, the higher the
addiction to social media, the higher the fear of missing out and vice versa. The
effeictive contribution of the social media addiction provides and active contribution
of 9.2% to the fear of missing out variable while the rest is influenced by other
factors.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Fear of Missing Out
(FoMO) dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa Universitas Islam Riau.
Hipotesis dalam penelitian ini terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
fear of missing out dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa Universitas
islam Riau. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang merupakan
mahasiswa aktif dengan rentang usia 19 - 25 tahun. Pengumpulan data
menggunakan skala fear of missing out sebanyak 21 aitem dan skala kecanduan
media sosial sebanyak 14 aitem. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu analisis korelasi Spearman Rank Order. Hasil analisis statistik
memperoleh nilai korelasi sebesar 0,264 (>0,05) dengan signifikan 0,008 (p<0,05).
Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai R= 0,304 dengan p < 0,005 yaitu 0,092, Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif secara signifian antara
fear of missing out dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa Universitas
Islam Riau. Artinya, semakin tinggi kecanduan media sosial maka semakin tinggi
pula fear of missing out begitupun sebaliknya. Sumbangan efektif variabel
kecanduan media sosial sebesar 0,092 artinya kecanduan media sosial
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memberikan sumbangan aktif sebesar 9,2% terhadap variabel fear of missing out
sedangkan sisanya dipengaruh oleh faktor lainnya.

Kata Kunci : Fear of Missing Out, Kecanduan Media Sosial, Mahasiswa

PENDAHULUAN

Sosial Media merupakan sebuah aplikasi
yang berbasis internet dibangun dengan
dasar teknologi web 2.0 serta ideologi, selain
itu juga media sosial dapat menjadi tempat
bertukar informasi. Era digital sekarang
menyediakan berbagai kemudahan bagi
penggunanya, media sosial menjadi salah
satu pemangkas jarak komunikasi antar
individu. Pengguna sosial media kini menjadi
kebutuhan sehari-hari dimana saat ini
penggunaanya banyak melakukan kegiatan
sehari-hari  melalui sosial media demi
keefektifan dan efisiensi waktu (Kaplan dan
Haenlein, 2010).

Pada data statitik tahun 2019 menunjukan
penggunaan dunia maya di Indonesia pada
tahun 2018 dengan jumlah 95,2 juta, pada
tahun 2021 tumbuh 13,3% dengan 84 juta
pengguna. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata penggunaan 10,2%
dalam tahun 2018-2023. Di tahun 2019 tingkat
pengguna internet sendiri di Indonesia
diperkirakan tumbuh 12,6% dibandingkan
2018, yaitu menjadi 107,2 juta pengguna
(Databoks).

Sedangkan penggunaan internet pada
tingkat penggunanya media sosial di usia 16-
64 tahun di Indonesia pada tahun 2020.
Sebanyak 94% pengguna di Indonesia
mengunakan Youtube dalam satu bulan
terakhir, ini menjadi platform paling tinggi di
antara lainnya. Selain itu kebanyakan
responden pada  WhatsApp  (87,7%),
Instagram (86,6%), Facebook (85,5%), Twitter
(63,6%), Facebook Messenger (52,4%) dan
Line (44,3%) data terakhir.

Media sosial atau penggunaan internet di
Indonesia menjadi nomor urut kelima sebagai
pengguna internet tertinggi di dunia. Hasil
survey APJIl yang dilakukan oleh Sekretaris
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Jenderal APJII Henri Kasyfi Soemartono
menyatakan bahwa pengguna Internet
Indonesia dari 2019-2020 dengan jumlah
73,7% naik dari 64,8% pada tahun 2018.
Sedangkat dari data BPS (Badan Pusat
Statistik) di tahun 2019 penggunaannya haik
dari 171 juga denga 73,7% dalam
penggunaan internet di Indonesia. Dalam hal
ini yang banyak menggunakan internet rata-
rata adalah remaja dan mahasiswa, dimana
saat ini lebih banyak aktivitas maupun dalam
tingkat pendidikan menggunakan internet.
Efek negatif yang dialami oleh kecanduan
media sosial adalah menjadikan pengguna
mengalami stress hingga depresi (Karaburun,
2016). Selain itu menurut Young, Pistner, O’
Mara dan Buchanan (2000) memiliki beberapa
indikator kecanduan media sosial yang mana
beranggapan bahwa media sosial merupakan
jalan keluar dari masalah pribadi, tidak
beradaptasi dengan kehidupan nyata, menarik
diri dari kehidupan, insomnia, kenaikan berat
badan, serta tidak dapat mencegah diri dalam
mengakses media sosial walau telah
mengetahui hal yang tidak diinginkan.
Sedangkan menurut Kirik, Arslan,
Cetinkaya dan Gul (2015; Hs & Hidayat, 2021)
menyatakan bahwa kecanduan media sosial
sebagai kegiatan yang menghabiskan waktu
secara berlebihan di situs jejaring sosial serta
ketidakmampuan dalam mengontrol diri
sendiri dalam mengakses situs-situs tersebut,
tidak terdapat diagnosis pasti pada
pernyataan tersebut. Oleh karena itu, sangat
sulit dalam mengidentifikasi kecanduan media
sosial pada diri seseorang. Fenomena ini
dilihat dari survei awal melalui Google Form
yang diperoleh peneliti pada tanggal 12
Agustus 2021 terdapat 49 dari 72 responden
mendeskripsikan perasaan bosan dan juga
kekhawatiran dalam bersosialisasi dengan



Hubungan Antara Fear Of Missing Out (Rasa Takut Ketinggalan)
Dengan Kecanduan Media Sosial Pada Mahasiswa Universitas Islam Riau

teman yang hanya berkomunikasi melalui
smartphone.

Hal-hal tersebut dapat berubah pada
penggunaan media sosial yang mana
merupakan kondisi fear of missing out (FOMO)
seperti kondisi ingin terus up to date apa saja
yang dilakukan oleh orang dimedia sosial
sehingga muncul perasaan kegelisahan
dimana ingin terus mengecek dan memantau
keseruan yang dilakukan oleh orang lain
(Przbylski, dkk 2013).

Menurut Alwisol (2014) FoMO merupakan
rasa takut yang muncul secara psikologis
pada kebutuhan ingin terus tetap terhubung
akan tetapi tidak terpenuhi, sehingga ada
ditandai dengan rasa cemas yang dilewatkan
ketika tidak dapat menggunakan media sosial
dari segi waktu dan uang yang cukup serta
hal lainnya yang tidak dapat terhubungan
dengan jaringan internet.

Menggunakan media sosial secara
berlebihan dapat menimbulkan kecemasan,
kegalauan, serta emosional yang tidak stabil
(Young, 2010). Hal ini bila tidak memperoleh
sesuai keinginan dapat menjadi sebuah reaksi
yang tidak nyaman, cemas maupun
kegelisahan dalam diri seseorang. Salah satu
ciri dari FOMO adalah rasa ketakutan pada
saat tidak dapat menggunakan media sosial
secara terus menerus yang mana dapat
menyebabkan ketergantungan atau
kecanduan pada media sosial, selain itu juga
dalam penelian yang menemukan bahwa
kecanduan media sosial pada mahasiswa
dapat menggalami adanya penurunan dalam
belajar (Al-Menayes, 2015; Zelvia,2016).

FoMO merupakan bagian dari Social
Anxiety (Kecemasan Sosial) yang mana
adanya telah maju serta segala informasi
dapat diperoleh melalui internet atau media
sosial. Dalam hal ini memperoleh segala
informasi dengan media sosial tanpa harus
berkomunikasi tatap muka, sehingga dengan
adanya internet berkomunikasi jarak jauh
lebih mudah dan terjangkau (Abel, dkk 2016).

(Salwa Nafisa, Irma Kusuma Salim)

Fenomena ini hangat dibicarakan setelah
JWT atau Intelligence menerbitkan sebuah
laporan penelitian mengenai FoMo di tahun
2012. la menyebutkan bahwa FoMO
merupakan rasa ketakutan ketika tidak dapat
memperoleh informasi dari teman maupun
orang lain yang melakukan kegiatan yang
lebih seru dibandingkan dirinya. Hal ini juga
adanya kekhawatiran akan tertinggalnya tren
atau gaya baru yang apa saja sedang terjadi
di media sosial.

Pada tahun 2012 sebuah survei oleh
MyLife.com menyatakan bahwa 56% individu
merasa takut akan kehilangan momen, baik
info penting maupun up to date ketika berada
jauh dari jejaringan media sosial (Azmil,
2013). Selain itu, penelitian di Amerika dan
Inggris pada tahun 2012 menyatakan sekitar
65% bahwa remaja pernah mengalami takun
akan kehilangan moment (JWTIntelligence,
2013).

FoMO tidak didorong dari apa yang
didapatkan namun dari apa yang telah
dilewatkan dari orang sekitar. FOMO suatu
peristiva yang sedang berkembang serta
menjadi bagian faktor yang besar dalam
kontribusi dengan menggambarkan adanya
sindrom FOMO. Hal ini terlihat dari bagaimana
seseorang mengembangkan perasaannya
serta emosional negative yang disebabkan
oleh perasaan iri pada postingan serta
kehidupan orang lain di media sosial. Hal ini
sejalan di mana Fear of Missing Out menjadi
pemicu untuk melakukan di luar batas
kewajaran dalam menggunakan media sosial.
Tidak sekadar rasa takut kehilangan moment
penting di media sosial. Akan tetapi adanya
kesengajaan untuk memposting gambar
ataupun tulisan serta menceritakan diri sendiri
yang belum tentu adanya kejujuran dalam
memposting demi sensasi semata di media
sosial. (Department of Psychology, School of
Social Sciences, dalam Anggraini, 2019).

Berdasarkan uraian permasalahan di atas,
maka rumusan masalah pada peneliian ini
ialah “Apakah ada atau tidaknya Hubungan
Antara Fear of Missing Out Dengan
Kecanduan Media Sosial Pada Mahasiswa
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Universitas Islam Riau?” Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui Hubungan
Antara Fear of Missing Out atau FoMO
Dengan Kecanduan Media Sosial Pada
Mahasiswa Universitas Islam Riau.

METODE PENELITIAN
Penelitian merupakan penelitian kuantitatif

dengan pendekatan korelasional, ialah jenis
yang dipakai untuk melihat apakah ada
ataupun tidak adanya hubungan antara
variabel dependen dan variabel independent.
Variabel dependen adalah kecanduan media
sosial dan variabel independent adalah fear of
missing out (rasa takut akan kehilangan).
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Universitas Islam Riau sejumlah
13.529 pada mahasiswa aktif 3 tahun terakhir
(2018, 2019, 2020) berdasarkan data BAAk
Universitas Islam Riau. Dengan
menggunakan Teknik sampling yang peneliti
gunakan adalah Non Random Sampling.
Metode pengumpulan data yang dilakukan
penelitian  adalah dengan  melakukan
penyebaran angket dengan menggunakan
skala psikologi, skala fear of missing out dan
skala sosial media addiction scale. Di mana
skala ini mempunyai tujuan yaitu untuk
melihat apa adanya hubungan antara fear of
missing out dengan kecanduan media sosial.
Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dan metode yang digunakan adalah
metode analisis korelasi product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

> 0,05) dan variabel fear of missing out
memiliki nilai signfikasi 0,000 (p >0,05).

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

Variabel Linierity Signifikasi Keteran
(@) gan

Kecanduan 10,848 0,002 Linerity

Media

Sosial

Fear of

Missing Out

Dari uji linearitas didapatkan hasil bahwa
nilai deviation from linearity untuk kecanduan
media sosial didapatkan bahwa nilai F
(deviation) 10,848 dengan nilai p = 0,002
(p>0,05) sehingga dapat kita ditarik
kesimpulan bahwa kecanduan media sosial
dan fear of missing out adalah linier.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
Variabel Signifikasi Keterangan
Kecanduan 0,200 (p < 0,05) Normal
Media Sosial
Fear Of 0,000 (p > 0,05) Tidak
Missing Out Normal

Hasil uji normalitas dengan teknik one
sampel kolmogrov-smirnov di atas
menunjukkan bahwa variabel kecanduan
media sosial memiliki nilai signifikasi 0,200 (p
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Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis
KMS FOMO
Spe KMS Correlation "
- 1,000 ,264
arm Coefficient
an's Sig. (2-
,008
rho tailed)
N 100 100
FOMO Correlation o
. ,264 1,000
Coefficient
Sig. (2-
g( ,008
tailed)
N 100 100

Hipotesis pada penelitian ini ialah adanya
hubungan yang positif di antara kecanduan
media sosial dengan fear of missing out pada
mahasiswa Universitas Islam Riau. Hasil yang
didapatkan setelah dilakukan uji korelasi
memakai teknik korelasi pearson product
moment ialah nilai koefisien ( r ) = 0,264
beserta signifikansi nilai 0,008 (p<0,005) di
mana hal ini menunjukkan hipotesisi diterima
yang artinya terdapat hubungan signifikan
antara fear of missing out dengan kecanduan
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media sosial dengan arah yang positif.
Dengan ini bisa dinyatakan bahwa semakin
tinggi kecanduan media sosial maka semakin
tinggi pula fear of missing out (FoMO) pada
mahasiswa.

Efek negatif yang dialami oleh kecanduan
media sosial adalah menjadikan pengguna
mengalami stress hingga depresi (Karaburun,
2016). Selain itu menurut Young, Pistner, O’
Mara dan Buchanan (2000) memiliki beberapa
indikator kecanduan media sosial yang mana
beranggapan bahwa media sosial merupakan
jalan keluar dari masalah pribadi, tidak
beradaptasi dengan kehidupan nyata, menarik
diri dari kehidupan, insomnia, kenaikan berat
badan, serta tidak dapat mencegah diri dalam
mengakses media sosial walau telah
mengetahui hal yang tidak diinginkan.

Menggunakan media sosial secara
berlebihan dapat menimbulkan kecemasan,
kegalauan, serta emosional yang tidak stabil
(Young, 2010). Hal ini bila tidak memperoleh
sesuai keinginan dapat menjadi sebuah reaksi
yang tidak nyaman, cemas maupun
kegelisahan dalam diri seseorang. Salah satu
ciri dari FOMO adalah rasa ketakutan pada
saat tidak dapat menggunakan media sosial
secara terus menerus yang mana dapat
menyebabkan ketergantungan atau
kecanduan pada media sosial, selain itu juga
dalam penelian yang menemukan bahwa
kecanduan media sosial pada mahasiswa
dapat menggalami adanya penurunan dalam
belajar (Al-Menayes, 2015; Zelvia,2016).

FoOMO merupakan bagian dari Social
Anxiety (Kecemasan Sosial) yang mana
adanya telah maju serta segala informasi
dapat diperoleh melalui internet atau media
sosial. Dalam hal ini memperoleh segala
informasi dengan media sosial tanpa harus
berkomunikasi tatap muka, sehingga dengan
adanya internet berkomunikasi jarak jauh
lebih mudah dan terjangkau (Abel, dkk 2016).

Fear of Missing Out tidak didorong dari
apa yang didapatkan namun dari apa yang
telah dilewatkan dari orang sekitar. Fear of
Missing Out suatu peristiwa yang sedang

(Salwa Nafisa, Irma Kusuma Salim)

berkembang serta menjadi bagian faktor yang
besar dalam kontribusi dengan
menggambarkan adanya sindrom Fear of
Missing Out. Hal ini terlihat dari bagaimana
seseorang mengembangkan perasaannya
serta emosional negative yang disebabkan
oleh perasaan iri pada postingan serta
kehidupan orang di media sosial. Hal ini
sejalan dimana Fear of Missing Out menjadi
pemicu untuk melakukan di luar batas
kewajaran dalam menggunakan media sosial.

Fear of Missing Out (FoMO) suatu
penyebab orang mengalami rasa takut ketika
tidak dapat memainkan gadget terutama
media  sosial secara  berulang-ulang.
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Pratiwi
dan Anggita Fazriani (2020) menemukan
bahwa Fear of Missing Out secara relevan
antara FOMO dengan kecanduan media sosial
pada remaja pengguna media sosial di SMA
Negeri 14 kabupaten Tangerang tahun 2019.

Fear Of Missing Out (FoMO) adalah rasa
takut ketika tidak dapat menggunakan media
sosial secara berulang yang mana dapat
menyebabkan ketergantungan atau
kecanduan pada media sosial (Przybylski dkk,
2013). Akibatnya ada keinginan untuk terus
mengetahui informasi maupun momen yang
ada di media sosial yang menjadikan
seseorang secaea emosional takut akan
kehilangan momen maupun tren terbaru.
Rasa ketakutan ini bisa terjadi di semua
kalangan yang menggunakan media sosial.
FoMO akan terus memperoleh peningkatan
yang pesat dengan terus berkembangnya
media sosial. Hal ini, salah satu gejala FOMO
yang akan berkembang terus di kalangan
mahasiswa serta juga berpengaruh pada
kecanduan media sosial. Pada saat ini, akan
timbul rasa ingin tetap terus up date tentang
apa saja yang menjadi sebuah tren terkini
sehingga mereka rela melupakan aktivitas
sendiri.

Senada dengan Timbung (2017)
menyebutkan adanya terdapat hubungan
yang positif secara relevan pada pengguna
media sosial Instagram pada mahasiswa
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Universitas Kristen Satya Wacana. Hariadi
(2018) menyatakan bahwa apabila tingkat
FoMO vyang tinggi maka tinggi pula
kecanduan media sosial, dengan korelasi
0,345 yang bersifat positif antara FoMO
dengan kecanduan media sosial pada remaja
siswa MAN Surabaya. Peristiwa ini sejalan
dengan juga penelitian Halimah (2019)
mengenai hubungan FoMO dengan adiktif
media sosial pada mahasiswa pengguna
Instagram di  Universitas Islam Bandung
dengan korelasi spearman 0,425 apabila
tingginya fomo pada mahasiswa maka tinggi
pula kecenderungan untuk mengalami adiksi
pada media sosial. Azmi (2019) menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara FoMO
dengan kecanduan media sosial pada
mahasiswa dengan korelasi 0,314 dengan
sumbangsih FOMO pada kecanduan media
sosial sebesar 9.84% sisanya dipengaruhi
variabel lain.

KESIMPULAN
Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan,

maka kesimpulannya ialah terdapat hubungan
antara Fear of Missing Out (FoMO) dengan
kecanduan media sosial pada mahasiswa
Universitas Islam Riau. Adapaun arah yang
ditunjukkan dalam penelitian ini adalah
kecanduan media sosial memiliki arah yang
positif terhadap FoMO yang artinya jika
kecanduan media sosial tinggi maka FoMO
akan semakin tinggi pula. Oleh karena itu,
saran kepada pengguna smartphone agar
mampu mengelola penggunaan smartphone
dan kepada orangtua agar melakukan
pengawasan penggunaan smartphone pada
anak-anak dan remaja.
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